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PowerPoint presentations displayed via LCD. The pre-test and post-
test results showed a significant increase in participants' knowledge,
with the average score rising from 54.38 to 71.56. These results
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approach can be adopted in other health education programs to
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Abstrak

Pertumbuhan dan perkembangan balita sangat penting dalam menentukan kesejahteraan bangsa karena
periode ini menjadi fondasi bagi generasi yang sehat dan produktif. Kekurangan nutrisi pada tahun-tahun awal
kehidupan dapat menyebabkan stunting, yang tidak hanya menghambat pertumbuhan fisik anak, tetapi juga
berdampak negatif pada kemampuan belajar dan daya tahan tubuh mereka di masa depan. Masalah nutrisi penting
diatasi dengan peningkatan pengetahuan ibu. Kegiatan ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penyuluhan
tentang gizi seimbang dalam mencegah malnutrisi pada anak di Posyandu Ngireng-ngireng, Kalurahan
Panggungharjo. Kegiatan penyuluhan dilakukan dengan metode ceramah dan tanya jawab, menggunakan media
presentasi PowerPoint yang ditampilkan melalui LCD. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pengetahuan peserta, dengan rata-rata nilai meningkat dari 54,38 menjadi 71,56. Hasil ini
menunjukkan bahwa metode ceramah, didukung dengan penggunaan media visual dan interaksi melalui tanya
jawab, efektif dalam meningkatkan pemahaman ibu-ibu tentang pentingnya gizi seimbang. Oleh karena itu,
pendekatan ini dapat diadopsi dalam program edukasi kesehatan lainnya untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang gizi dan kesehatan anak.

Kata kunci: Penyuluhan, Gizi seimbang, Malnutrisi, Ibu balita, Metode ceramah.

1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan dan perkembangan balita memainkan peran krusial dalam menentukan
kesejahteraan suatu bangsa, karena masa ini adalah fondasi bagi generasi penerus yang sehat
dan produktif. Periode balita membutuhkan seimbang untuk memastikan pertumbuhan yang
optimal dan mendukung perkembangan fisik serta kognitif anak. Kekurangan nutrisi, terutama

pada tahun-tahun awal kehidupan, dapat mengakibatkan stunting, yaitu kondisi di mana
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pertumbuhan anak terhambat dan berdampak jangka panjang pada kesehatan dan kemampuan
intelektual mereka. Stunting tidak hanya mempengaruhi tinggi badan, tetapi juga dapat
berdampak negatif pada kemampuan belajar dan daya tahan tubuh anak di masa depan
(Mediani et al., 2020).

Stunting, yang ditandai dengan panjang atau tinggi badan yang tidak sesuai dengan
usia, menjadi perhatian serius karena prevalensinya yang tinggi. Berdasarkan data Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, angka stunting di Indonesia mencapai 30,8%, jauh
di atas target Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2024 sebesar
19% (Kemenkes RI, 2018b). Kondisi ini menunjukkan bahwa penanganan stunting masih
memerlukan perhatian lebih dari berbagai pihak, mengingat dampak jangka panjang yang dapat
mempengaruhi kualitas hidup anak di masa depan.

Stunting tidak hanya berdampak pada pertumbuhan fisik anak, tetapi juga pada
perkembangan kognitif dan kemampuan belajar mereka (Manggala ef al., 2018). Jika tidak
segera ditangani, stunting dapat menurunkan kesempatan anak untuk mendapatkan pendidikan
yang layak, peluang kerja, dan kualitas hidup yang lebih baik di masa dewasa (Nirmalasari,
2020). Selain itu, anak yang mengalami stunting berisiko lebih tinggi untuk menderita obesitas
di kemudian hari, yang dapat meningkatkan risiko penyakit tidak menular seperti diabetes,
hipertensi, dan kanker. Oleh karena itu, upaya pencegahan stunting harus dilakukan secara
komprehensif, melibatkan berbagai pihak, dan tidak hanya terbatas pada aspek medis, tetapi
juga mencakup intervensi sosial dan ekonomi.

Stunting merupakan salah satu masalah gizi kronis, disebabkan oleh asupan gizi yang
tidak mencukupi dalam jangka waktu lama, serta pemberian makanan yang tidak sesuai dengan
kebutuhan anak. Faktor-faktor seperti kurangnya nutrisi pada ibu selama kehamilan dan
menyusui juga berperan. Edukasi kesehatan penting untuk mengubah perilaku tidak sehat
menjadi lebih sehat melalui strategi belajar-mengajar dan fokus pada peningkatan status
kesehatan (Satriawan, 2018; Arnita et al., 2020; Laili & Andriani, 2019).

Program pemerintah Indonesia telah mencakup berbagai inisiatif untuk mengatasi
masalah gizi, termasuk melalui Gerakan Nasional Percepatan Perbaikan Gizi. Salah satu
strategi utama dalam gerakan ini adalah peningkatan partisipasi masyarakat untuk mendukung
perilaku sadar gizi, dengan fokus pada pemenuhan gizi seimbang melalui pendekatan berbasis
pangan (food-based approach) (Kemenkes RI, 2020). Upaya ini tidak hanya memerlukan
keterlibatan pemerintah, tetapi juga partisipasi aktif dari berbagai elemen masyarakat, termasuk

kader kesehatan, organisasi profesi, dan masyarakat luas.
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Salah satu upaya yang dilakukan untuk mendukung gerakan ini adalah melalui
sosialisasi dan edukasi mengenai gizi seimbang kepada ibu-ibu yang memiliki balita. Hal ini
penting mengingat peran ibu dalam menentukan pola makan dan gizi anak. Sebagai contoh, di
wilayah Kalurahan Panggungharjo, terdapat sekitar 1750 balita yang tersebar di beberapa
Posyandu, termasuk Posyandu Anggrek Jingga di Dusun Ngireng-ireng. Di Posyandu ini,
terdapat 77 anak yang aktif mengikuti kegiatan Posyandu, sehingga merupakan sasaran yang
tepat untuk program edukasi gizi seimbang.

Pengabdian masyarakat yang dilakukan di Posyandu Anggrek Jingga ini menargetkan
ibu Baduta, yaitu ibu yang memiliki anak berumur di bawah dua tahun. Pemahaman tentang
gizi seimbang sangat penting bagi ibu Baduta, karena pada usia inilah anak sangat rentan
terhadap masalah gizi yang dapat berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan mereka.
Edukasi yang diberikan diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan ibu mengenai pentingnya
gizi seimbang dan cara mencegah malnutrisi pada anak mereka. Dengan pengetahuan yang
lebih baik, diharapkan ibu dapat memberikan asupan gizi yang optimal bagi anak-anak mereka,
sehingga dapat mencegah terjadinya malnutrisi dan meningkatkan kualitas hidup anak di masa
depan.

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu mengenai gizi seimbang
sebagai langkah pencegahan malnutrisi pada anak-anak, khususnya balita. Masalah malnutrisi,
seperti stunting dan wasting, masth menjadi tantangan serius di Indonesia, dengan prevalensi
yang tinggi pada balita. Dengan latar belakang tersebut, tujuan utama dari penelitian ini adalah
untuk mengembangkan program sosialisasi dan edukasi yang efektif bagi ibu-ibu yang
memiliki anak balita, khususnya di wilayah Kalurahan Panggungharjo. Program ini diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman ibu tentang pentingnya gizi seimbang dan cara mencegah
malnutrisi, sehingga dapat berdampak positif pada pertumbuhan dan perkembangan anak-anak
mereka.

Metode yang akan digunakan dalam program ini mencakup pendekatan edukatif
melalui penyuluhan langsung, diskusi interaktif, dan pemberian bahan bacaan yang relevan
mengenai gizi seimbang. Selain itu, program ini akan dilengkapi dengan kegiatan monitoring
dan evaluasi untuk menilai perubahan pengetahuan dan perilaku ibu setelah mengikuti kegiatan
sosialisasi. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
dan berkelanjutan, sehingga ibu dapat menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam

kehidupan sehari-hari.
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2. METODE

Pengabdian masyarakat dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 22 Februari 2024.
Subyek dalam pengabdian ini adalah ibu yang memiliki anak balita sebanyak 16 orang. Tempat
pelaksanaan di Posyandu Dusun Ngireng-ireng Kalurahan Panggungharjo. Proses pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat seperti pada gambar 1. di bawah yang menunjukkan alur
peningkatan pengetahuan tentang gizi seimbang dan malnutrisi. Dimulai dengan adanya
masalah, yaitu kurangnya pengetahuan mengenai gizi seimbang dan malnutrisi. Untuk
mengatasi masalah ini, dilakukan intervensi berupa ceramah dan sesi tanya jawab yang
memberikan informasi dan edukasi kepada kelompok yang menjadi sasaran. Evaluasi
dilakukan dengan melakukan pre-test sebelum pelaksanaan ceramah tentang gizi seimbang dan
malnutrisi dan diakhiri dengan post-test untuk mengetahui hasil dari kegiatan yang dilakukan.
Evaluasi menggunakan pre-test dan post-test ini telah banyak dilakukan dalam edukasi

kesehatan (Maryam & Elis, 2021; Rofiqoh et al., 2023; Sunarti & Winarsih, 2023)

Kurangnya
pengetahuan
gizi seimbang

dan

Malnutrisi

Ceramah dan Peningkatan
tanya jawab pengetahuan

Gambar 1. Bagan Alir Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

3. HASIL

Tabel 1 di bawah ini menunjukkan bahawa karakteristik responden (n = 16) memiliki
rentang usia antara 23 hingga 33 tahun. Mayoritas responden berusia 25 tahun (25%), diikuti
oleh kelompok usia 23 tahun, 28 tahun, dan 29 tahun masing-masing sebesar 12,5%. Sebagian
besar responden memiliki dua anak (50%), diikuti oleh yang memiliki satu anak (31,25%), dan
responden dengan tiga anak atau lebih sebesar 18,75%. Mengenai umur anak terkecil,
mayoritas anak terkecil berusia lebih dari 12 hingga 24 bulan (81,25%), sementara 18,75%
anak terkecil berada pada rentang usia 6-12 bulan. Data ini menggambarkan bahwa mayoritas

responden berada pada usia dewasa muda dengan tanggungan anak yang relatif masih kecil.
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Tabel. 1 Karakteristik peserta

Karakteristik n (16) %
Umur
23 tahun 2 12.5
25 tahun 4 25
26 tahun 1 6.25
27 tahun 1 6.25
28 tahun 2 12.5
29 tahun 2 12.5
30 tahun 2 12.5
32 tahun 1 6.25
33 tahun 1 6.25
Jumlah anak
1(satu) 5 31.25
2 (dua) 8 50
>3 (lebih dari /sama dengan 3) 3 18.75
Umur anak terkecil
6-12 bulan 3 18.75
>12-24 bulan 13 81.25

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif didapatkan hasil rata-rata nilai yang diperoleh
peserta pada saat pre-test sebesar 54.38, standar deviasi sebesar 8.342 dengan nilai terendah 40
dan nilai tertinggi 50. Hasil rata-rata post-test sebesar 71.56, standar deviasi sebesar 7.899
dengan nilai terendah 55 dan nilai tertinggi 85. Hasil uji statistik menunjukkan ada peningkatan

pengetahuan ibu yang memiliki anak balita di Posyandu Ngireng-ngireng Kalurahan

Panggungharjo.
Tabel. 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Pre-test 16 40 70 54.38 8.342
Post-tes 16 55 85 71.56 7.899
Valid (N) 16
4. DISKUSI

Hasil dari Tabel 1 menunjukkan bahwa karakteristik responden (n = 16) didominasi
oleh individu dalam rentang usia 23 hingga 33 tahun, dengan mayoritas berusia 25 tahun
(25%). Ini menunjukkan bahwa responden umumnya berada dalam tahap dewasa muda, yang
seringkali dikaitkan dengan periode kehidupan yang penuh dengan tantangan dalam hal
mengelola tanggung jawab keluarga dan pekerjaan. Sebagian besar responden memiliki dua
anak (50%), yang mencerminkan beban tanggung jawab keluarga yang signifikan di usia ini,
di mana mereka harus mengelola kebutuhan anak-anak yang masih kecil. Mayoritas anak

terkecil dari responden berusia lebih dari 12 hingga 24 bulan (81,25%), yang menandakan
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bahwa para orang tua ini sedang berada dalam fase perkembangan anak yang memerlukan
perhatian dan perawatan intensif (Frosch et al., 2019).

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa orang
dewasa muda dengan anak-anak yang masih kecil sering kali menghadapi tantangan dalam hal
penyesuaian peran sebagai orang tua serta penyeimbangan antara kehidupan profesional dan
pribadi (Lasurital et al., 2022). Rentang usia anak yang lebih dari 12 bulan juga
mengindikasikan bahwa responden berada dalam fase transisi dari merawat bayi menjadi
mengasuh balita, yang memerlukan perubahan dalam pendekatan pengasuhan dan peningkatan
kebutuhan akan sumber daya (Supriani & Arifudin, 2023). Hal ini penting untuk
dipertimbangkan dalam penyusunan program intervensi atau dukungan untuk kelompok usia
ini.

Kegiatan Pengabdian Masyarakat dilakukan sesuai tahap yang telah direncanakan.
Gambar 2 adalah kegiatan awal sebelum pemberian penyuluhan, yaitu peserta mengerjakan
soal pre test tentang gizi seimbang dan malnutrisi. Pre-test dilaksanakan selama 15 menit. Tes
ini digunakan sebelum penyampaian materi untuk mengetahui sejauh mana siswa telah
menguasai materi atau bahan yang akan diajarkan. Soal tes yang diberikan harus berkaitan

langsung dengan materi yang akan diajarkan (Magdalena ef al., 2021).
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Gambar 2. Peserta mengerj akn soal pre-test
Hasil uji statistik deskriptif menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang

signifikan di antara para ibu yang memiliki anak balita di Posyandu Ngireng-ngireng,
Kalurahan Panggungharjo. Rata-rata nilai pre-test yang diperoleh peserta sebesar 54,38 dengan
standar deviasi 8,342, sementara rata-rata nilai post-test meningkat menjadi 71,56 dengan
standar deviasi 7,899. Nilai tertinggi juga mengalami peningkatan dari 50 pada pre-test menjadi

85 pada post-test, dan nilai terendah meningkat dari 40 menjadi 55.
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Peningkatan ini mencerminkan efektivitas intervensi edukasi yang diberikan, yang
berkontribusi pada peningkatan pengetahuan ibu tentang kesehatan dan perawatan anak balita.
Penelitian sebelumnya juga mendukung temuan ini, di mana peningkatan pengetahuan melalui
intervensi edukasi telah terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan perilaku
kesehatan yang lebih baik di kalangan ibu-ibu di berbagai komunitas (4nggraheny & Sari,
2023; Oktavia et al., 2023). Studi yang dilakukan oleh Mediastuti & Sunarti (2024)
menunjukkan bahwa pelatihan dan edukasi yang terstruktur dapat secara signifikan
meningkatkan pengetahuan kesehatan ibu, yang pada gilirannya berdampak positif pada

kesehatan anak-anak mereka.

Gambar 3. Kegiatan penyuiuhan
Gambar 3 menunjukkan kegiatan penyuluhan tentang gizi seimbang yang dilaksanakan

untuk mencegah malnutrisi pada anak. Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan metode
ceramah dan tanya jawab. Metode ceramah telah terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan peserta, khususnya ibu-ibu, mengenai gizi seimbang. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang menyatakan bahwa ceramah sebagai metode penyampaian informasi dapat
memberikan dampak signifikan dalam peningkatan pengetahuan, terutama pada kelompok ibu
yang terlibat dalam program kesehatan (Angraini ef al., 2020; Manalu, 2022; Prasetyo et al.,
2023; Utaminingtyas, 2020).

Penggunaan media presentasi berupa PowerPoint yang ditayangkan melalui LCD
semakin memperkuat pemahaman peserta. Media visual seperti ini memberikan dukungan
visual yang dapat membantu memperjelas materi yang disampaikan, sehingga lebih mudah
dipahami oleh peserta. Penelitian oleh (Ramadhani et al, 2017) menegaskan bahwa
penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi, seperti PowerPoint dan LCD, dapat
meningkatkan efektivitas penyampaian informasi dan membantu peserta lebih fokus pada

materi yang disampaikan.
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Pada gambar 4 adalah kegiatan tanya jawab. Peserta antusias bertanya kepada
pembicara terkait materi yang disampaikan. Sesi tanya jawab dalam penyuluhan ini
memberikan ruang bagi peserta untuk berinteraksi langsung dengan pembicara. Melalui tanya
jawab, peserta memiliki kesempatan untuk mengklarifikasi hal-hal yang belum mereka pahami
dan mendapatkan penjelasan lebih lanjut tentang materi yang dibahas. Diskusi interaktif ini
juga memungkinkan peserta untuk berbagi pengalaman dan pengetahuan yang mereka miliki,
sehingga terjadi pertukaran informasi yang bermanfaat bagi semua pihak (Dewi & Rustiana,
2010).

Interaksi antara peserta dan pembicara memberikan pemahaman peserta terhadap
materi menjadi semakin dalam. Menurut penelitian, interaksi dalam bentuk tanya jawab atau
diskusi terbukti meningkatkan retensi informasi dan memungkinkan peserta untuk lebih aktif
dalam proses belajar (Gay, 2020). Oleh karena itu, kombinasi metode ceramah, penggunaan
media visual, dan diskusi interaktif merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan

pengetahuan ibu tentang gizi seimbang dan pencegahan malnutrisi pada anak.

5. KESIMPULAN

Kegiatan penyuluhan tentang gizi seimbang yang dilaksanakan di Posyandu Ngireng-
ngireng, Kalurahan Panggungharjo, terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu-ibu
yang memiliki anak balita. Peningkatan ini terlihat dari hasil pre-test dan post-test yang
menunjukkan peningkatan rata-rata nilai dari 54,38 menjadi 71,56. Metode ceramah yang
dilengkapi dengan media presentasi PowerPoint dan sesi tanya jawab memberikan kontribusi
signifikan terhadap pemahaman peserta mengenai pentingnya gizi seimbang dalam mencegah
malnutrisi pada anak. Sesi tanya jawab juga memberikan kesempatan bagi peserta untuk lebih
mendalami materi dan mengklarifikasi pemahaman mereka, yang selanjutnya memperkuat

retensi informasi. Dengan demikian, pendekatan yang digunakan dalam penyuluhan ini dapat
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direkomendasikan sebagai model yang efektif untuk program edukasi kesehatan serupa di

komunitas lain.
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